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agal disambar geledek

di slang bolong. Ada

aksd vandalisme senyap

menimga jejak sefarah
yang tersisa dan terpenting di
kompleks Dalem Kepatihan.
Bangunan historls yang berada
i sdsl tmur kamtor Kejaksaan
Suralearta ltu Kind telah rata
dengan tanah aleh Permlkot
Solo,

Bukan hanya buta sejarah,
tersirat pula ketamakan atas
nama provek pembangunan
yang lercermin dard tindakan
perusakan bangunan tersebut,
Masih hangat dalam ingatan,
di ujung Oktober 2019
komunitis sefarah budaya
Solo Societeit bekerfa sama
dengan pengelola Museum
Radyapustaka  menghelat
keglatan jelajah dan sarasehan
bertema “boyongan Paheman
Radvapustaka darl Kepatihan
ke Taman Sriwedari™ Salah
satu itk terpenting  yang
diperkenalkan ke puluhan pederta
lalah Kantor Sasranegaran,
Kantor yang sekarang lenyap
fersebut terpacak dalam peta
lama kompleks Kepatihan
yang digambar oleh penulis
terkemuka RM Sayid.

Dialah satu-satunya bangunan
yang tersdsa di kawasan lama
Kepatihan, la memang belum
terdaftar sebagal cagar budaya,
namun tdak beranti jadi
alasan untuk dihancurkan,
Dalam  hal penghancuran
dan pembangunan bangunan
Taru, tentu ada (zin IMB. Nah,
ftampaknya Pembkot mengabaikan
kajian  sejarah-budayanya.
Jika ditanya usia bangunan
sebagal syaral pokok cagar
budaya, Kantor Sasranégaran
dengan segala perbalkannya
berhasil merentang dalam ruang
dan wakiu selama 150 tahun
lebih, Hal i bisa dilacak dari

periodesasl Kanjeng Raden
Adipatl (KRA) Sasranegara
menakhodal kompleks ini
pada 18661887,

Sava sodorkan buktl sezaman
berupa  koran  Browarfand
edisl 17 Mel 1866 perihal
penganghatan Paih Sasranegara,
Berikut inl saya cukilkan: KRA
Sanradiningrat, pepatih Sinubun
Kanjeng Susubunan Surakarta,
atas permintaan sendin sckarang
diberhentikan dengan hommat
dard jabatan patih dengan diberd
pensiun yang ersebut dalam
seral kelancingan Kanjeng
Gubernemen, Adapun yang
dibserd tugas mewalk il menjadi
patih adalah Raden Tumenggung
Wiryadiningrat, diberl nama
KRA Sasranagara.

Selepas dianghkat menjadi
patih dan direken sebagal
tokoh ternama kedua setelah
Paku Buwana dalam strukiur
birokrasi istana, Sasranegara yang
menggantikan ayahnya leluasa
berkantor dan mencurahikan
aneka gagasan di bilik ftu,
Dleh para patih penerusnya
hingga masy suruinya kekuasaan
keraton, nama Sasranegara
tetap  diabadikan  sebagai
nama  bangunan  kantor,
meskl mencuat nama patih
Mangunkusuma [ 1887-1889),
Sasradiningrat [V (1 889-1916),
dan Jayanagara (1916-1935),
Kenyataan ini membuktikan
ketokohan Sasranegara sukar
diremehkan dalam dinamika
politik maupun intelektual
di tlatah Surakana,

Maklum jika Paku Buwana [X
(18a]-1893) bersedia hesanan
dengan patih Sasranagara guna
mengikat relasi politik dan
mencegah pembanghangan
darl kubu Kepatihan, Fakia
inl fersurat dalam Bromartand
edisi 17 Maret 1870,

Aturan cagar budaya juga

el wnsir makng historls
yang terkandung dalam bangunan
atau anefak, DI ruang tersebut,
patih Sasranegara menjembatani
komunikasi politik  antara
pembesar istana Kasunanan
dengan petinggl pemerintah
kolonial yang bermarkas di
kantor kanesldenan, Relasl soslil
politk maipun diplomasi tak
mungkin teranyam dengan
baik tanpa dihubungkan sang
patih. Ada keteladanan vang
biga divundub Pemkot Solo
dard secudl fakta pembangunan
Jalan, Kebetulan, Pembot gemar
membangun jalan kendatl
kondisinya  sudah  bagus,
contohnya  sepotong  jalan
Jenderal Sudirman. Justru
muncul guyonan dard publik
yang setahun lebih harus rela
bersabar berkanaval dalam
kemacetan, vaknl kind sepertl
nalk kwda mensel-mentud tatkala
melewatl Gladag,

Redaktur Browmartand (13
Maret 1873) menuninkan warta
perbalkan jalan, Berikut ini
penggal beritanya: di suatu
harl, tuan residen hendak
pergl ke stasiun (Balapan),
Sesampalnya di jalan (wilayah
kekuasaan] Manghkunegaran,
keretamya tidak bisa bergerak
Lantaran jalanan kodisinya rusak.
Reesliden Lantas memerintahkan
KRA  Sasranagara  untuk
memperbaiki jalan itu, Meski
falan ind bulan baglan dari
area kekuasaan Kasunanan,
namun yang men jadi bingungnya
pemikiran adalah falan tersebut
masih dilalui banyak orang
dlan thdak masuk ke Kirl (area
Kepatihan).

Kabar jalan rusak ini lalu
diabrolkan dengan PB X, Tak
berselang lama, warawan
mewartakan sudah beresnyva
jalan i, Artinya, penguasa
bealan fou e bserd patu badoan

Vandalisme
di Kepatihan Solo

bahwa memperbaikl  falan
atas dasar manfaat publik
dan kondisl nvaia, bukan
mengada-ada,

Pasca meninggalnya
Sasranagara, Kantor Sasranagaran
tetap dipakal untuk bekerja
patih,  Ruang ini  jugalah
wang menjadl saksi lahimya
gagasan apik melampul zaman,
yvaknl berdiringa Paheman
Radyapustaka atas prakasa
patih Sasradiningrat IV tahun
1690, Kompleks bangunan ini
merupakan saksi perjuangan
kaum bumiputra mencerdaskan
masyarakat umum dengan
gratls, Ada kesadaran liverasi
dan spirit pencerahan yang
milad tersemalkan di ruang
ind, Jauh sebelum politik etis
diluncurkan. Penghuni di Kantor
Sasranagaran emoh terjebak
paia keglatan administratif dan
kemelut politik kekuasaan,
narmun hendak memberikan
kontribusi pada kemajuan
peradaban Jawa,

[N Kantor Sasranagaran, kerla
kebudayaan dan administraiif
tetap menggelinding lancar,
Kedisipinan pegawal (pamong
praja) tetap ditegakkan di
kawasan inl. Buktinya, dijumpal
fam besar ditempelkan dalam
bangunan i, Sayangnya, jejak
faum ftu et hancur dan rata
tanah,

Demiklanlah posisl penting
kantor Sasranagaran  pada
masanya. Apakah masih disangkal
peran historsnya? Bagalmanapun,
aksi penghancuran tdak bisa
dibenarkan, Jangan meremehikan
bangunan yang kumuh dan
tak terawat, lalu dijadikan
alagan untuk mengucurkan
dhama dan menggantinya dengan
bangunan baru, Anak cucu
mencatal  tragedi di Kota
Pusaka inl, dan publik berhak
menggugatl



